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ABSTRAK

SEPTIANA, DEFI. 2016. PEMBENTUKAN AKHLAK ANAK USIA
SEKOLAH MELALUI POLA SECURE ATTACHMENT (KELEKATAN
AMAN) DALAM KELUARGA BURUH TANI DESA PONOLAWEN KESESI
PEKALONGAN. Skripsi Jurusan/Program Studi: Tarbiyah/S1 PAI Sekolah
Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Pekalongan. Pembimbing: Muthoin, M. Ag

Kata kunci: Akhlak, Usia Sekolah, Pola Secure Attachment (kelekatan aman)

Keluarga sebagai lingkungan pendidikan pertama dan utama bagi anak’
memiliki peran yang sangat besar dalam membentuk akhlak anak menggunakan
metode penyampaian yang tepat dan sejalan. Metode perhatian/pengawasan
merupakan metode dasar, bentuk perhatian/pengawasan yang baik dari orangtua
dapat diwujudkan dalam bentuk interaksi yang hangat, peka, tanggap dan
orangtua mampu menjadi figur andalan. . Interaksi orangtua dan anak yang
demikian disebut dengan pola secure attachment (kelekatan aman). Pola secure
attachment, peneliti amati juga ada di lingkungan keluarga buruh tani di Desa
Ponolawen Kesesi Pekalongan. Meskipun berasal dari kalangan masyarakat
bawah namun bentuk perhatian, peka dan ketanggapan orangtua terhadap akhlak
anak terutama yang masih sekolah cukup baik. '

Berdasarkan uraian di atas maka rumusan masalah dari penelitian adalah
bagaimana penerapan pola secure attachment (kelekatan aman) orangtua buruh
tani dalam membentuk akhlak anak di usia sekolah?, apa saja kendala yang
dialami para orangtua buruh tani dalam menerapkan pola secure attachment
(kelekatan aman) pada anak, di usia sekolah?. Tujuan dari penelitian ini adalah
mendeskripsikan penerapan pola secure attachment (kelekatan aman) oleh
orangtua buruh tani dalam membentuk akhlak anak di usia sekolah dan
mendeskripsikan kendala yang dialami para orangtua buruh tani dalam
menerapkan pola secure attachment (kelekatan aman) pada anak di usia sekolah.
Kegunaan penelitian ini adalah menambah khasanah keilmuwan terkait
pembentukan akhlak melalui pola secure attachment (kelekatan aman) dan dapat
dijadikan sebagai referensi bagi para calon orangtua dan orangtua khususnya
dalam menjalin interaksi yang tepat dan baik pada pengasuhan anaknya guna
mengarahkan dan membentuk akhlak anak mereka.

Dalam hal ini peneliti menggunakan jenis penelitian lapangan (field
research) dan pendekatan kualitatif. Teknik pengumpulan data yang digunakan
adalah metode wawancara, observasi, dan dokumentasi. Teknik analisis data yang
digunakan adalah teknik analisis deskriptif kualitatif dengan langkah-langkah
yaitu reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan.

Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa penerapan pola secure
attachment yang ada dalam keluarga buruh tani diantaranya: penerapan pola
secure attachment dalam membentuk akhlak kepada kedua orangtua yang
diwujudkan dengan membiasakan kerjasama satu keluarga dalam mengurus
rumah/perlengkapan sekolah anak, memulai minta maaf ketika salah, memotivasi
anak agar anak ringan menjalankan perintah dari orangtua, memberikan kondisi
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keluarga yang tentram, mendengarkan cerita dan mengatasi masalah anak.
Penerapan pola secure attachment dalam membentuk akhlak kepada diri sendiri
yang diwujudkan dengan berada di dekat anak ketika anak belajar, menjaga
kekompakan keluarga dalam membimbing anak belajar, memenuhi kebutuhan
sekolah anak, mengarahkan dan mengatasi masalah terkait sekolahnya dan
berusaha menjadi orangtua yang selalu ada dan mampu menguatkan anak kembali
akan kemampuan/kepercayaan dirinya. Penerapan pola secure attachment dalam
membentuk akhlak kepada tetangga/oranglain  yang diwujudkan dengan
membiasakan anak bertegur sapa yang ramah, sering mengikutsertakan anak
untuk berbagi makanan, mengarahkan anak dan mengikutsertakan anak dalam
membantu tetangga/orang lain disekitarnya serta menjadi contoh nyata yang baik
atas apa yang disampaikan pada anak. Penerapan pola secure attachment dalam
membentuk akhlak kepada Allah SWT yang diwujudkan dengan berusaha
mengajak anak turutserta dalam aktivitas ibadah orangtua, memberikan arahan
dalam menjalankan ibadah khususnya shalat dan ngaji, memasukannya ke TPQ,
mengarahkan dan membantu masalah yang dialami anak dalam beribadah shalat
maupun ngaji. Adapun kendala yang dialami orangtua dalam menerapkan pola
secure attachment dengan anak adalah problem psikologis orangtua,
ketidakkonsistenan cara pengasuhan yang dilakukan orangtua dan kurangnya

keikutsertaan figur ayah dalam pengasuhan dan penerapan pola secure attachment
(kelekatan aman) pada anak usia sekolah.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Lingkungan keluarga (orangtua) merupakan sumber pendidikan akhlak
yang pertama dan utama bagi anak, karena untuk pertama kalinya anak belajar,
berinteraksi, mendapatkan bimbingan dan pendidikan akhlak dari orangtua
yang secara langsung berperan di dalamnya. Hasil pendidikan dan pembinaan
tersebut akan menjadi dasar utama bagi anak dalam bersosialisasi dengan dunia
luar dan membentuk akhlaknya.

Menurut Al-Ghazali sebagaimana dikutip oleh Yatimin Abdullah, akhlak
adalah sifat yang tertanam dalam jiwa yang menimbulkan bermacam-macam
perbuatan dengan gampang dan mudah, tanpa memerlukan pemikiran dan
pertimbangan. Pada dasarnya akhlak atau khuluq adalah sifat yang tertanam
dan meresap dalam jiwa setiap orang mulai usia anak-anak hingga dewasa dan
menjadi kepribadian setiap orang. Dari akhlak yang melekat pada setiap
oranglah sering timbul berbagai macam perbuatan secara spontan tanpa dibuat-
buat dan tanpa memerlukan pikiran.'

Proses pembentukan akhlak anak sekiranya tepat bila dilakukan pada
rentang usia sekolah anak. Hal ini karena di masa usia sekolah anak mengalami
dua fase perkembangan yakni anak-anak dan remaja yang didalamnya terdapat

masa transisi, di mana masa-masa tersebut sangat menentukan baik buruknya

"Yatimin Abdullah, Studi Akhlak dalam Perspektif Al-Qur'an (Jakarta:Amzah, 2007),
him. 4.




kualitas akhlak seseorang kelak dan di masa usia sekolah tersebut pula anak
mulai mengenal dunia liar selain orangtua/keluarganya. Untuk itu proses
pembentukan akhlak dirasa sangat perlu dan tepat dilakukan oleh para orangtua
di masa usia sekolah anaknya dan pada rentang usia ini peran orangtua
sangatlah besar dalam membentuk akhlak anak.

Hal tersebut sejalan dengan pendapat dari Benjamin S. Bloom
sebagaimana dikutip oleh Novan Ardy Wiyani yang menyatakan bahwa 50%
dari semua potensi hidup manusia terbentuk ketika manusia berada dalam
kandungan sampai usia 4 tahun, lalu 30% potensi berikutnya terbentuk pada
usia 4-8 tahun. Jika kita perhatikan dengan seksama pendapat Benjamin S.
Bloom, dapat disimpulkan bahwa 80% potensi dasar manusia terbentuk di
lingkungan keluarga, bukan dimulai dari sekolah.? Potensi dasar anak seperti
kepribadiannya, sikap, akhlaknya sangat bergantung pada orangtuanya. Hal
senada juga diungkap oleh Desmita bahwa di masa remaja walaupun kelompok
sebaya memberikan pengaruh yang besar, orangtua tetap menjadi sumber
penting yang mengarahkan dan menyetujui dalam pembentukan tata nilai dan
tujuan masa depan, seperti hal kemajuan sekolah dan rencana karir.’ Oleh
karena itu, orangtua memiliki peranan sangat besar dalam membentuk akhlak
anak di usia sekolah.

Keberhasilan dalam membentuk akhlak anak sangat bergantung pada

kelekatan yang tercipta antara orangtua dan anak. Attachment (kelekatan)

*Novan Ardy Wiyani, Bina Karakter Anak Usia Dini: Panduan Orangtua dan Guru
daiam Membentuk Kemandirian dan Kedisipiman Anak Usia Dim (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media,
2013), hlm. 21.

*Desmita, Psikologi Perkembangan Peserta Didik (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
2009), him. 221.




adalah cinta, kasih sayang.* Dalam hal ini, kelekatan diartikan sebagai kasih
sayang dan perhatian orangtua pada anaknva. Pola secure attachment
(kelekatan aman) yang dibentuk oleh para orangtua akan sangat membantunya
untuk membina kedekatan dan menanamkan nilai-nilai akhlak pada anak,
karena rasa aman yang terbentuk dari secure attachment merupakan dimensi
yang memperlihatkan adanya pengertian, kepekaan, dan ketanggapan. Menurut
Fahlberg (1988) sebagaimana dikutip oleh Siti Nurhidayah memberikan
ringkasan singkat bahwa fungsi kelekatan untuk anak antara lain membantu
anak untuk memiliki potensi intelektual tertinggi penuh, mampu menyaring
keluar perasaan yang dirasakan, berpikir secara logis, mampu mengembangkan
hati nurani, menjadi mandiri, mampu mengatasi stres dan frustrasi, mampu
menangani rasa takut dan khawatir, mampu mengembangkan hubungan masa
depan dan mengurangi kecemburuan.’ Melalui kelekatan yang terbina dengan
baik antara orangtua dengan anak akan mempermudah orangtua dalam
membentuk akhlak anak, karena dalam kelekatan yang positif memperlihatkan
adanya bentuk perhatian, pengertian, ketanggapan serta kasih sayang.

Menurut Abdullah Nashih Ulwan pendidikan dengan
perhatian/pengawasan  adalah mengikuti  perkembangan anak dan
mengawasinya dalam pembentukan akidah, akhlak, mental dan sosialnya.

Begitu juga dengan terus mengecek keadaannya dalam pendidikan fisik dan

‘John M. Echols dan Hasan Shadily, Kamus Inggris-Indonesia (Jakarta: PT. Gramedia
Pustaka Utama, 1996), him. 44.

SSiti Nurhidayah, "Kelekatan (Attachment) dan Pembentukan Karakter” ( Turats, No. 2,
Agustus, VII, 2011), him. 81.




Sémpurna, yaitu yang memberikan semua haknya sesuaj dengan porsinya
masing-masing, yang sanggup mengemban semua tanggung jawab yang harus
dipikulnya, yang melakukan semua kewajibannya sehingga akan terbentuk
muslim yang hakiki sebagai batu pertama untuk membangun fondasi Islam
yang kokoh, yang dengannya akan terwujud kemuliaan Islam_ 7

Bentuk perhatian/pengawasan agar dapat dapat berjalan baik dari orangtua
ke anak, orangtua dapat mengarahkan bentuk perhatian/pengawasan tersebut ke
dalam interaksi yang aman dan positif, bentuk interaksj ini disebut pola secyre
attachment (kelekatan aman). Hal serupa juga didapat peneliti dari hasil
wawancara bersama ibu Titi Amiyati (51 tahun), yang mengatakan bahwa
antara anak dan orangtua sebaiknya ada kedekatan dan perhatian, sehingga
ketika mengajarkan kebaikan pada anak akan mudah tersampaikan.®

Hal ini karena pola kelekatan aman merupakan sebuah proses
berkembangnya ikatan emosional secara timbal balik antara anak dengan
Orangtuanya, karena kelekatan aman adélah gaya mendekat atau aman yang
mengacu pada individu yang mencari dan merasa nyaman berinteraksi sosial ®
Sehingga hanya kepada orangtualah anak akan selalu membutuhkan kasih

Sayang, perhatian, dan bimbingan, serta arahan untuk menjadi anak yang

SAbdullah Nashih 'Ulwan, Pendidikan Anak dalam Islam, edisi terjemahan oleh Arif
Rahman Hakim (Solo: Insan Kamil, 2012), him. 603.

"Ibidi, him. 603,

$Titi Amiyati, Petani, Wawancara Pribadi, Kesesi, 8 Nopember 2015,

®Arthur S. Reber dan Emily §. Reber, Kamus Psikologi, edisi terjemahan oleh Yudi
Santoso (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), hlm. 82.




memiliki akhlak terpuji. Ketika anak sudah memiliki hal tersebut maka akan
mudah bagi orangtua untuk memberikan bimbingan menuju pembentukan
akhlak yang lebih mulia, karena pada dasarnya setiap orang akan menerima
nasehat melalui rasa cinta kasih sayang, perhatian dan pengertian yang
diberikan padanya.

Bentuk pemberian perhatian, pengertian, cinta dan kasih sayang terhadap
anak sudah tentu ada dalam setiap kalangan masyarakat, tidak terkecuali kaum
buruh tani. Buruh tani merupakan buruh yang menerima upah dengan bekerja
di kebun atau di sawah orang lain.'” Di desa Ponolawen ada 844 buruh tani,
130 buruh industri dan 34 buruh bangunan.'' Rata-rata jenjang pendidikan
yang ditempuh oleh para orangtua buruh tani di desa Ponolawen adalah
sekolah dasar. Meskipun berlatar belakang pendidikan rendah dan mendengar
persepsi masyarakat umum yang mengatakan bahwa keluarga buruh tani sering
kali kurang memberikan perhatian terhadap anak-anaknya dan pasrah pada
keadaan. Namun para orangtua buruh tani ini Justru mampu mengantarkan
anak-anak mereka berprestasi dalam akademik maupun dalam bersosialisasi di
masyarakat, tidak jauh berbeda dengan anak-anak dari orangtua yang jauh
lebih tinggi pendidikannya dan memiliki banyak waktu luang untuk mengikuti
tumbuh kembang anaknya.'?

Hal tersebut didukung dengan hasil pengamatan peneliti  yang

menghasilkan informasi bahwa anak usia sekolah yang berasal dari keluarga

“Depdiknas, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa (Jakarta: PT. Gramedia
Pustaka Utama, 2008), Him. 227.

11Monograﬁ Dan Keadaan Desa Ponolawen Tahun 2015, diambil pada tanggal 5 Januari
2016.

“Hasil observasi di lingkungan keluarga buruh tani pada tanggal 10 Januari 2016.




buruh tani di Desa Ponolawen memiliki empati pada aktivitas orangtuanya
sebagai buruh tani, yaitu mandiri dalam mengurus rumah seperti; menyapu
rumah, mencuci piring dan baju, bahkan tidak jarang hal ini dilakukan oleh
para remaja laki-laki yang pada umumnya mercka gengsi dan malu untuk
menyelesaikan urusan rumah seperti layaknya anak perempuan. Kedisiplinan
dan kemandiriannya juga tampak dari keseharian anak usia sekolah dari
keluarga buruh tani dalam mengatur jadwal belajar dan keperluan sekolah,
santun, percaya diri dan aktif dalam kegiatan keagamaan di lingkungan
rumah.” Selain itu banyak para orangtua buruh tani yang ternyata juga kerap
menjadi tempat keluh kesah anak-anaknya baik masalah di sekolah maupun di
luar. Hal ini tentu tidak akan terbentuk ketika tidak ada perhatian dan
pengawasan, pengertian, kepekaan dan keterbukaan dari orangtua yang mampu
memberikan keamanan, kenyamanan pada anak terhadap orangtuanya sehingga
orangtua kerap menjadi tujuan utama anak. Bentuk interaksi ini dikenal dengan
pola secure attachment (kelekatan aman). Meskipun berasal dari kalangan
masyarakat bawah namun bentuk perhatian, peka dan ketanggapan orangtua
terhadap akhlak anak usia sekolah cukup baik.

Dalam hal ini peneliti tertarik untuk mendeskripsikan lebih dalam
bagaimana para orangtua buruh tani menerapkan pola secure attachment dalam
keseharian untuk membentuk akhlak anak mereka terkait akhlak kepada kedua
orangtua, akhlak kepada diri sendiri (akhlak dalam menuntut ilmu), akhlak

kepada tetangga, akhlak kepada Allah SWT. Kemudian peneliti juga ingin

PHasil observasi di lingkungan keluarga buruh tani pada tanggal 8 dan 28 Nopember
2015




mendeskripsikan bagaimana kendala yang dialami oleh para orangtua buruh
tani dalam menerapkan pola secure attachment pada anak usia sekolah.
Berangkat dari uraian di atas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
terkait penerapan pola secure attachment (kelekatan aman) orangtua pada
pembentukan akhlak anak usia sekolah, dengan judul skripsi : Pembentukan
Akhlak Anak Usia Sekolah melalui Pola Secure Attachment (Kelekatan

Aman) dalam Keluarga Buruh Tani Desa Ponolawen Kesesi Pekalongan

B. Rumusan Masalah

Sebagaimana latar belakang masalah yang telah dipaparkan di atas, maka
permasalahan yang dirumuskan adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana penerapan pola secure attachment (kelekatan aman) orangtua
buruh tani dalam membentuk akhlak anak di usia sekolah?

2. Apa saja kendala yang dialami para orangtua buruh tani dalam menerapkan
pola secure attachment (kelekatan aman) pada anak di usia sekolah?

Agar terdapat kesamaan dalam memahami masalah dan untuk
menghindari pembahasan yang meluas, maka disini peneliti akan memberikan
batasan-batasan masalah sebagai berikut:

1. Pembentukan adalah proses, perbuatan atau cara membentuk. '
Pembentukan yang dimaksud adalah pembentukan akhlak anak usia

sekolah.

“Depdiknas, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa (Jakarta: PT. Gramedia
Pustaka Utama, 2008), him. 104




2. Akhlak adalah sifat yang tertanam dan meresap dalam jiwa setiap orang
mulai usia anak-anak hingga dewasa dan menjadi kepribadian setiap
orang."> Akhlak yang dimaksud dalam penelitian ini adalah akhlaqul
karimah anak usia sekolah. Akhlaqul karimah dalam penelitian ini akan
dibagi kedalam empat kategori, yakni akhlak terhadap Allah SWT, akhlak
kepada kedua orangtua, akhlak kepada tetangga/orng lain, dan akhlak pada
diri sendiri.'®

3. Usia sekolah adalah usia yang dianggap cocok bagi anak secara fisik dan
mental untuk masuk sekolah.!” Usia sekolah yang dimaksud dalam
penelitian ini adalah usia 6-18 tahun.

4. Pola secure attachment (kelekatan aman) adalah model/ gaya mendekat atau
aman yang mengacu pada individu yang mencari dan merasa nyaman
berinteraksi sosial.'® Adapun yang dimaksud pola Secure attachment disini
perilaku lekat yang ditunjukan dengan sikap hangat, kepekaan, dan
ketanggapan dari para orangtua buruh tani terhadap anak mereka dalam
keseharian, sehingga terbentuk rasa nyaman dan aman pada diri anak serta
selalu berkeinginan mendekat dengan orangtua dalam berinteraksi. Dalam
penelitian ini peneliti akan mendeskripsikan bagaimana penerapan pola
secure attachment oleh para orangtua buruh tani dalam membentuk akhlak

anak-anak mereka yang berusia sekolah.

Y atimin Abdullah, Loc. Cit., hlm. 2

"Imam Suraji, Etika dalam Perspektif Al-Qur'an dan Al-Hadits (Jakarta: PT. Pustaka Al-
Husna Baru, 2006), him. 222.

"Depdiknas, Op. Cit., hlm. 1539,

"Arthur S. Reber dan Emily S. Reber, Kamus Psikologi, edisi terjemahan oleh Yudi
Santoso (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), him. 82.




5. Keluarga adalah satuan kekerabatan yang sangat mendasar dalam
masyarakat.® Keluarga vang dimaksud dalam penelitian ini adalah keluarga
buruh tani.

6. Buruh tani adalah buruh yang menerima upah dengan bekerja di kebun atau
di sawah orang lain.*® Buruh tani yang dimaksud adalah buruh tani yang
memiliki anak usia sekolah dan masih aktif menempuh pendidikan di
sekolah.

Jadi dalam penelitian ini akan meneliti tentang Pembentukan Akhlak
Anak Usia Sekolah melalui pola Secure Attachment (Kelekatan Aman)
dalam Keluarga Buruh Tani Desa Ponolawen Kesesi Pekalongan. Dalam
penelitian ini akan mendeskripsikan tentang bagaimana para orangtua buruh
tani menerapkan pola kelekatan aman dalam membentuk akhlak anak, yaitu
hubungan dengan penuh perhatian, hangat, responsif, peka terhadap kondisi
anak serta mampu menjadi figur andalan bagi anak sehingga mampu

menjadi tumpuan anak dalam melangkah dan menjalani kehidupan.

C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini, diantaranya:
1. Mendeskripsikan penerapan pola secure attachment (kelekatan aman) oleh

orangtua buruh tani dalam membentuk akhlak anak di usia sekolah.

“Depdiknas, Op.Cit, him. 659.
XIbid., hlm. 227.
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2. Mendeskripsikan kendala yang dialami para orangtua buruh ‘tani dalam
menerapkan pola secure attachment (kelekatan aman) pada anak di usia

sekolah.

D. Kegunaan Penelitian
Adapun kegunaan yang dapat diperoleh dari penelitian ini, diantaranya:
1. Kegunaan Teoritis
a. Hasil penelitian ini dapat menambah khasanah keilmuan terkait
pembentukan akhlak anak melalui pola secure attachment (kelekatan
aman)
b. Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi rujukan untuk
pengembangan penelitian yang selanjutnya
2. Kegunaan Praktis
a. Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi dalam pendidikan di
sekolah bagi seorang guru dalam menerapkan pola secure attachment
ketika mendidik dan membina akhlak siswa di sekolah dan lingkungan
masyarakat luas.
b. Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi bagi para calon
orangtua dan orangtua khususnya dalam menjalin interaksi yang tepat
dan baik pada pengasuhan anak-anaknya guna mengarahkan dan

membentuk akhlak anak mereka.
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E. Tinjauan Pustaka
1. Analisis Teori

Dalam buku yang berjudul Akhlak Tasawuf karya Abudin Nata,
pembentukan akhlak adalah wusaha sungguh-sungguh dalam rangka
membentuk anak, dengan menggunakan sarana pendidikan dan pembinaan
yang terprogram dengan baik dan dilaksanakan dengan sungguh-sungguh
dan konsisten.”! Dalam kaitannya pembentukan akhlak manusia tidak
terlepas dari adanya lingkungan sebagai media penyelenggaraan proses dari
pembentukan/pembinaan akhlak. Lingkungan sebagai media
pembentukan/pembinaan akhlak meliputi keluarga, sekolah dan masyarakat,
Keluarga menduduki peringkat pertama dan utama dalam hal ini karena
untuk pertama kalinya setiap anak mengenal dunia luar melalui kedua
orangtua dan anggota keluarganya.

Dalam buku yang berjudul Melahirkan Anak Shaleh karya Abu
Firdaus Al-Halwani, keluarga adalah lembaga sosial terkecil yang akan
menjadi wadah hidup dan berkembangnya suatu proses pendidikan anak
menurut apa yang diterapkan oleh orangtuanya sebagai pendidik utama dan
pertama. Jika individu dalam hidupnya telah terdidik menurut metode yang
dinamis dan di atas jalur yang lurus, maka dia akan menjadi sosok yang
benar-benar sesuai harapan.®’ Cita-cita dan harapan besar para orangtua
sudah barang tentu adalah mendambakan dan memiliki anak yang ber-

akhlaqul karimah.

! Abuddin Nata, Akhlak T: asawuf (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2011), him. 158.
2Abu Firdans Al-Halwani, Melahirkan Anok Saleh (Yogyakarta: Mitra Pustaka 1901),

hlm. 12-13.




12

Akhlak dapat diartikan sebagai budi pekerti, perangai, tabiat.”
Sedangkan menurut Al-Ghazali dalam buku vang berjudul Etika dalam
Perspektif Al-Qur'an dan Al-Hadits karya Imam Suraji, akhlak adalah sifat
yang tertanam dalam jiwa yang menimbulkan bermacam-macam perbuatan
dengan gampang dan mudah, tanpa memerlukan pemikiran dan
pertimbangan.** Dalam diri seseoranglah akhlak tertanam dan mendorong
seseorang tersebut berbuat atau melakukan suatu tindakan menurut
kehendak batiniahnya, ketika akhlak seseorang baik maka akan tercermin
kedalam perilaku yang juga baik.

Dalam kaitannya membentuk akhlak anak, hal lain yang juga perlu
diperhatikan adalah perlunya membentuk dan menerapkan kelekatan antar
anggota keluarga (orangtua dan anak), ini karena sebagus apapun jenis
pengasuhan yang orangtua terapkan ke anak, ketika tidak ada kelekatan
antara mereka akan berakibat pada terganggungnya fungsi keluarga dalam
pewarisan nilai akhlak dari orangtua ke anak. Begitu pula pada keluarga
buruh yang mana bentuk perhatian dan kelekatan yang terjalin kurang baik.

Kelekatan aman (secure attachment) adalah gaya mendekat atau
aman yang mengacu pada individu yang mencari dan merasa nyaman

125

berinteraksi sosial.” Keterikatan yang aman memberi landasan yang penting

“Yatimin Abdullah, Op.Cit., him. 3.

* Imam Suraji, Etika dalam Perspektif AI-Qur'an dan Al-Hadits(Jakarta: PT. Pustaka Al-
HusnaBaru., 2006), him. 4.

B Arthur S. Reber dan Emily S. Reber, Kamus Psikologi, edisi terjemahan oleh Yudi
Santoso (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), him. 82.
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bagi perkembangan psikologis anak di kemudian hari.*® Ikatan ini juga
merupakan keterikatan yang bersifat emosi, dengan kata lain adalah ikatan
kasih, hal ini akan sangat mempengaruhi kehidupan seorang anak baik
dalam perkembangan kepribadiannya, maupun perkembangan hubungan
sosialnya.”’

Menurut Chen sebagaimana di kutip oieh Sri Lestari dalam buku yang
berjudul Psikologi Keluarga menyatakan bahwa kualitas hubungan
orangtua-anak merefleksikan tingkatan dalam hal kehangatan (warmth), rasa
aman (security), kepercayaan (trust), afeksi positif (positive affect), dan
ketanggapan (responssiveness) dalam hubungan mereka. Kehangatan
menjadi komponen mendasar dalam hubungan orangtua-anak yang dapat
membuat anak merasa dicintai dan mengembangkan rasa percaya diri.
Mereka memiliki rasa percaya dan menikmati kesertaan mereka dalam
aktivitas bersama orangtua. Kehangatan memberi konteks bagi afeksi positif
yang akan meningkatkan mood untuk peduli dan tanggap terhadap satu
sama lain.”® Selain itu keterlibatan orangtua yang ditunjukan orangtua dalam
hal ketertarikan, berpengetahuan dan kesediaan untuk berperan aktif dalam
aktivitas anak sehari-hari berdampak pada regulasi diri dan prestasi

akademis remaja.*’

*Siti Nurhidayah, "Kelekatan (Attachment) dan Pembentukan Karakter" ( Turats, No. 2,
Agustus, VII, 2011), him. 80.

“Pranoto Aji dan Zahrotul Uyun, "Kelekatan (Attachment) Pada Remaja Kembar"
(Surakarta: Jurnal Iimiah Berkala Psikologi, No. 1, Mei, XII, 2010), him. 38.

Sri Lestari, Psikologi Keluarga (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2012), him.
18.

*Sri Lestari, Op.Cit., hlm. 60-61.
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Pola kelekatan aman ini juga sejalan dengan teori metode
pembentukan akhlak yang disampaikan oleh Abdullah Nashih 'Ulwan
bahwa mendidik anak dengan perhatian/pengawasan adalah mengikuti
perkembangan anak dan mengawasinya dalam pembentukan akidah, akhlak,
mental dan sosialnya. Begitu juga dengan terus mengecek keadaannya
dalam pendidikan fisik dan intelektualnya.® Hal tersebut sejalan karena
pola kelekatan aman yang terbentuk dalam hubungan antara orangtua dan
anak di dalammnya tercermin sikap hangat, pengertian, ketanggapan yang
baik serta figur yang dapat diandalkan dari sosok orangtua terhadap kondisi
anak. Dimana sikap hangat, pengertian, ketanggapan tersebut merupakan
bentuk perhatian yang diwujudkan secara lebih mendalam. Jadi dapat
dikatakan bahwa pola kelekatan aman tidak akan dapat terwujud dalam
hubungan orangtua dan anak jika awalnya tidak ada bentuk
perhatian/pengawasan dari orangtua terhadap kondisi anak.

Dari uraian di atas dapat ditarik sebuah pandangan bahwa keluarga
merupakan lingkungan pertama dan utama dalam rangka memberikan warna
akhlak setiap anak, yang mana dalam rangka membentuk Akhlaqul karimah
setiap anak sangat bergantung pada pola kelekatan yang positif (aman) yang
terbentuk dalam interaksi antara orangtua dengan anak pada kesehariannya.
Hal ini karena kelekatan yang terbina dengan baik antara orangtua dengan
anak akan memperlihatkan adanya perhatian, kesiagaan, kepekaan, dan

ketanggapan serta kasih sayang dari orangtua terhadap anak, sehingga dari

3 Abdullah Nashih "Ulwan, Pendidikan Anak dalam Islam, edisi terjemahan oleh Arif
Rahman Hakim (Solo: Insan Kamil, 2012), hlm. 603.
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respon dan sensitifitas yang baik dari orangtua akan sangat membantu anak
untuk menumbuhkan persepsi positif seperti rasa aman, kepercavaan, mood
yang baik dan perilaku yang luhur sebagai respon dari perilaku orangtua
yang menerapkan pola secure attachment pada kesehariannya. Selain itu
pola secure attachment yang diterapkan oleh orangtua juga akan mampu
membantu para orangtua dalam mengarahkan anak berakhlak mulia.
2. Penelitian Yang Relevan

Dari hasil survei kepustakaan menunjukan bahwa telah banyak
dilakukan penelitian tentang pendidikan, pembentukan akhlak anak dalam
keluarga. Tapi sepengetahuan penulis belum ada penelitian yang mengkaji
tentang pola secure attachment yang dibina antara orangtua terhadap anak
sebagai sarana membentuk akhlak anak. Adapun skripsi yang terkait dengan
tema yang akan peneliti kaji diantaranya: Skripsi Dewi Ratih dengan judul:
"Pola Pembentukan Akhlakul Karimah Di Lingkungan Keluarga Di Desa
Babakan Kecamatan Bodeh Kabupaten Pemalang”. Hasil penelitian
menunjukan bahwa pola pembentukan akhlakul karimah di lingkungan
keluarga di RT 01 RW 02 Desa Babakan Kecamatan Bodeh Kabupaten
Pemalang sebagian besar menggunakan metode keteladanan secara
langsung, metode pembiasaan, metode tanya jawab, metode nasehat, dan

metode cerita.*!

Adapun dalam penelitian yang hendak peneliti kaji
melengkapi penelitian yang dilakukan oleh saudara Dewi Ratih dengan studi

pada pola pembentukan akhlak, yaitu dalam penelitian yang hendak dikaji

*'Dewi Ratih, "Pola Pembentukan Akhlakul Karimah Di Lingkungan Keluarga Di Desa
Babakan Kecamatan Bodeh Kabupaten Pemalang”, Skripsi Sarjana Pendidikan Pendidikan Islam,
(Pekalongan: Perpustakaan Stain Pekalongan, 2012), hlm. vii.
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ini lebih terfokus dan akan mendeskripsikan pola pembentukan akhlak
melalui pola secure attachment dalam keluarga buruh tani. Adapun titik
persamaan pada penelitian yang hendak dikaji dengan penelitian dari
saudara Dewi Ratih adalah sama-sama mengkaji tentang pembentukan
akhlak.

Skripsi Kasriyah dengan judul "Pengaruh Kasih Sayang Orangtua
Terhadap Kepribadian Anak Dalam Keluarga Petani (Studi Di Desa
Bligorejo Kecamatan Doro Kabupaten Pekalongan)”. Hasil penelitian
menunjukan bahwa kasih sayang orangtua yang diberikan berpengaruh
positif terhadap kepribadian anak dalam keluarga petani di Desa Bligorejo
Kecamatan Doro Kabupaten Pekalongan. Hal ini bahwa semakin baik dan
intens kasih sayang yang orangtua berikan semakin baik dan mantap
kepribadian seorang anak.*? Adapun dalam penelitian yang hendak peneliti
kaji sekaligus mendukung penelitian yang dilakukan oleh saudara Kasriyah
tentang pengaruh kasih sayang orangtua terhadap kepribadian anak, yaitu
dalam penelitian yang hendak dikaji ini akan mendeskripsikan pola secure
attachment atau dengan kata lain merupakan suatu bentuk interaksi yang
penuh dengan kasih sayang dan perhatian yang terbina dalam keluarga
buruh tani dan sekaligus menjadi sarana bagi para orangtua buruh tani
dalam membentuk akhlak anak mereka. Ini sekaligus mendukung penelitian
yang terdahulu dari Kasriyah yang mengungkap bahwa terdapat pengaruh

signifikan antara kasih sayang orangtua terhadap kepribadian anak. Adapun

3K asriyah, "Pengaruh Kasih Sayang Orangtua Terhadap Kepribadian Anak Dalam
Keluarga Petani (Studi Di Desa Bligorejo Kecamatan Doro Kabupaten Pekalongan)", Skripsi
Sarjana Pendidikan Islam, (Pekalongan: STAIN Pekalongan, 2015), him. vii.
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dalam penelitian yang hendak dikaji terkait pola secure attachment
memiliki kesamaan makna pada pembahasan kasih sayang vang dibahas
dalam penelitian saudara Kasriyah. Dimana pola secure attachment
merupakan bentuk perilaku lekat yang terwujud dalam bentuk perhatian,
kepekaan, ketanggapan dan kasih sayang.

Skripsi Ulfida Mila dengan judul "Hubungan Kelekatan Orangtua
Dengan Penyesuaian Diri Remaja pada mahasiswa baru fakultas psikologi
Universitas Muhammadiyah Malang”. Hasil penelitian menunjukan bahwa
ada hubungan positif dan signifikan antara kelekatan orangtua dengan
penyesuaian diri remaja. Hal ini berarti semakin tinggi kelekatan pada
orangtua semakin baik pula penyesuaian diri remaja atau perkembangan
tingkah laku remaja.*> Adapun dalam penelitian yang hendak peneliti kaji
ini mendukung dan melengkapi penelitian yang dilakukan oleh saudara
Ultida Mila dengan studi terfokus pada kelekatan yang secure (aman) yang
diterapkan dan terbina dalam keluarga buruh tani serta sebagai sarana dalam
membentuk akhlak anak. Sedangkan persamaan antara penelitian yang
dilakukan saudara Ulfida Mila dengan penelitian yang hendak dikaji terletak
pada pembahasan tentang attahment (kelekatan).

3. Fokus Penelitian

Untuk menghindari kesamaan dengan penelitian yang terdahulu,

dalam penelitian yang hendak peneliti lakukan ini berfokus pada deskripsi

penerapan pola secure attachment yang ada dalam keluarga buruh tani

3Ulfida Mila, "Hubungan Kelekatan Orangtua Dengan Penyesuaian Diri Remaja pada
mahasiswa baru fakultas psikologi Universitas Muhammadiyah Malang", Skripsi Sarjana
Psikologi, (Malang: Universitas Muhammadiyah Malang, 2008).
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dalam pembentukan akhlak anak usia sekolah di Desa Ponolawen Kesesi
Pekalongan dan kendala yang dialami oleh para orangtua buruh tani dalam
menerapkan pola secure attachment pada anak usia sekolah. Penelitian akan
dilakukan di RW 03 tepatnya di RT 07 dan RT 08. Hal ini karena di RT
tersebut banyak terdapat keluarga buruh tani yang memiliki anak usia
sekolah.
. Kerangka Berpikir

Pendidikan akhlak merupakan pondasi dasar yang harus ditanamkan
pada pribadi setiap anak melalui metode yang juga tepat. Pola secure
attachment merupakan bentuk interaksi antara orangtua-anak yang
memperlihatkan adanya perhatian, ketanggapan, pengertian dan kasih
sayang yang dapat dijadikan salah metode bagi para orangtua untuk
menyampaikan nilai-nilai pendidikan akhlak pada diri anak. Pola secure
attachment dapat terbentuk dan berkembang diantara orangtua dan anak,
ketika suatu kelekatan tersebut telah tercipta ke dalam bentuk kehangatan,
kepekaan, perhatian, pengertian dan ketanggapan serta peran aktif orangtua
pada aktivitas sehari-hari anak, maka anak akan menjadikan orangtuanya
sebagai pijakan utama dalam melangkah menjalani kehidupan dan tujuan
utamanya ketika mengalami masalah. Tipe kelekatan ini peneliti amati telah
ada dalam keluarga buruh tani dan melalui hal itu para orangtua buruh tani
memahami kondisi anaknya, sehingga anaknya mudah dekat dan

menjadikan orangtua sebagi tujuan utama, dari hal ini para orangtua buruh
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tani akan mudah dalam menanamkan nilai-nilai akhlak dan membinanya
pada anak-anak mereka.

Pada dasarnya setiap orang akan menerima nasechat melalui sikap
hangat, pengertian, rasa cinta dan kasih sayang yang diberikan oleh orang
lain, begitu juga anak. Dia akan mau berperilaku dan ikhlas melakukan apa
yang menjadi nasehat dan perintah orangtuanya ketika ia merasa nyaman,
dianggap, diperhatikan, dimengerti, disayang dan dihargai setiap usahanya.
Ketika anak sudah memiliki hal tersebut maka akan mudah bagi orangtua
untuk memberikan bimbingan menuju pembentukan akhlak yang lebih
mulia. Hasil dari pembentukan/pembinaan akhlak itu adalah yang nanti akan
tertanam dalam diri setiap anak dan menjadi dasar utama bagi mereka untuk
berperilaku di lingkungan masyarakat luas. Jadi dengan terbentuk dan
diterapkannya kelekatan yang aman antara orangtua dengan anak, nantinya
akan mempermudah tersampaikannya nilai-nilai akhlak dari orangtua ke

anak, sehingga akan terwujud perilaku yang baik pada anak.
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Untuk memudahkan membaca alur berpikir peneliti, maka akan

dibentuk bagan sebagai berikut:

Orangtua buruh tani
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F. Metode Penelitian
1. Desain Penelitian
a. Jenis Penelitian
Jenis penelitian adalah penelitian lapangan (field Research), karena
merupakan penyelidikan mendalam (Indepth Study) mengenai unit sosial
sedemikian rupa, yang mana penelitian ini dilakukan dalam kancah
kehidupan yang sebenarnya.®® Dengan terjun ke tempat penelitian,
peneliti  akan dapat menemukan, mengumpulkan data, dan
mengumpulkan informasi tentang penerapan pola secure attachment oleh
orangtua buruh tani dalam membentuk akhlak anaknya yang usia sekolah
dan kendala yang dialami orangtua buruh tani dalam menerapkan pola
Secure attachment dengan anaknya yang usia sekolah di Desa
Ponolawen.
b. Pendekatan Penelitian
Pendekatan yang dilakukan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kualitatif karena merupakan suatu bentuk penelitian yang bersifat
deskriptif kualitatif, yakni prosedur penelitian yang menghasilkan data
deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan
perilaku yang dapat diamati dan gambaran umum yang terjadi di

lapangan.®’

Dalam penelitian ini akan dilakukan eksplorasi secara
mendalam dan spesifik pada penerapan pola secure attachment oleh

orangtua buruh tani dalam membentuk akhlak anaknya yang usia sekolah

**Saifuddin Azwar, Metode Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004), him. 5.
35Lexy T Moleong, Metode penelition kualitatif, edisi revisi (Randung: PT. Remaia

Rosdakarya, 2013), him. 4. '
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dan kendala yang dialami orangtua buruh tani dalam menerapkan pola
secure attachment pada anak usia sekolah.
2. Sumber Data
a. Sumber Data Primer
Data Primer adalah data yang hanya dapat kita peroleh dari sumber
asli atau pertama.’® Adapun yang tergolong sumber data primer dalam
penelitian ini adalah orangtua (ayah atau ibu) buruh tani yang memiliki
anak usia sekolah 6-18 tahun yang masih aktif sekolah.
b. Sumber Data Sekunder
Sumber data sekunder adalah sumber data penelitian yang
diperoleh lewat pihak lain, tidak langsung diperoleh oleh peneliti dari
subyek penelitiannya.’’ Sumber data sekunder dalam penelitian ini
adalah anak usia sekolah berusia 6-18 tahun yang masih aktif sekolah,
dokumen Desa Ponolawen, buku-buku literatur yang relevan serta
sumber lain yang mendukung dan melengkapi penelitian.
3. Teknik Pengumpulan data
a. Metode Observasi
Metode observasi adalah pengamatan dan pencatatan secara
sistematik terhadap unsur-unsur yang tampak dalam suatu gejala atau
gejala  dalam  objek penelitian.™® Tujuan observasi adalah

mendeskripsikan  setting yang dipelajari, aktivitas-aktivitas yang

*$Jonathan Sarwono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif (Yogyakarta: Graha
Ilmu, 2006), him. 123.

*’Saifuddin Azwar, Metode Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004), hlm. 5.

*Afifudin dan Beni Ahmad saebani, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Pustaka
Setia, 2009), hlm. 134.




23

berlangsung, orang-orang yang terlibat dalam aktivitas dan makna
kejadian yang dilihat dari perspektif mereka vang terlihat dalam
kejadian yang diamati tersebut.*® Peneliti terjun langsung ke tempat
penelitian untuk mengamati keadaan yang ada. Metode ini peneliti
gunakan untuk mengamati tentang penerapan pola secure attachment
oleh orangtua buruh tani dalam membentuk akhlak anak usia sekolah
dan kendala yang dialami para orangtua buruh tani dalam menerapkan
pola secure attachment pada anak usia sekolah di Desa Ponolawen.
b. Metode wawancara

Wawancara adalah metode pengambilan data dengan cara
menanyakan sesuatu kepada seseorang yang menjadi informan, dengan
cara bercakap-cakap secara tatap muka.*® Metode wawancara ini peneliti
lakukan untuk mendapatkan data-data mengenai penerapan pola secure
attachment orangtua buruh tani dalam membentuk akhlak anak usia
sekolah, dan kendala yang dialami para orangtua buruh tani dalam
menerapkan pola secure attachment pada anak usia sekolah. Subyek
wawancara dalam penelitian ini adalah orangtua yang bekerja sebagai
buruh tani dan anak usia sekolah yang berusia 6-18 tahun yang
berdomisili di Desa Ponolawen.

¢. Metode Dokumentasi
Metode Dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau

variabel berupa catatan, transkrip buku, surat kabar, majalah, artikel,

*Ibid., hlm. 134.
“Ibid., hlm. 134.
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prasasti, notulen rapat, agenda dan sebagainya.*' Metode dokumentasi
i peneliti lakukan untuk memahami isi arsip dokumen Desa vang
memuat tentang gambaran umum desa Ponolawen Kesesi Pekalongan
yang memuat tentang letak geografis dan tipologi Desa Ponolawen,
struktur pemerintahan Desa Ponolawen dan demograti Desa Ponolawen.
Selain itu metode ini juga akan dilakukan untuk mencari data-data yang
relevan dengan judul penelitian yang termuat dalam buku, surat kabar
dan lainnya.
4. Teknik Analisis Data
Analisis Data yaitu proses penyederhanaan suatu data dalam bentuk
yang mudah untuk diinterpretasikan. Teknik analisis data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah teknik analisis deskriptif kualitatif. Adapun
langkah-langkah yang akan dipergunakan dalam analisis data kualitatif
adalah sebagai berikut:

a. Data reduction (reduksi data) berarti merangkum, memilih hal-hal yang
pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya
dan membuang hal-hal yang tidak perlu. Dengan demikian data yang
telah direduksi akan meberikan gambaran yang lebih jelas, dan
mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya
serta mencarinya bila diperlukan.** Dalam penelitian ini peneliti akan

membagi tema terkait penerapan pola secure attachment (kelekatan

“'Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2006), hlm. 213.

*“Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2014), him. 92.
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aman) dalam membentuk akhlak anak dan mengklasifikasikan data yang
telah terkumpul kedalam lima tema, vaitu;
1) Penerapan pola secure attachment (kelekatan aman) dalam membentuk
akhlak anak terhadap kedua orangtua
2) Penerapan pola secure attachment (kelekatan aman) dalam membentuk
akhlak anak terhadap diri sendiri (akhlak dalam menuntut ilmu)
3) Penerapan pola secure attachment (kelekatan aman) dalam membentuk
akhlak anak terhadap tetangga/orang lain
4) Penerapan pola secure attachment (kelekatan aman) dalam membentuk
akhlak anak terhadap Allah SWT
5) Kendala yang dialami para orangtua buruh tani dalam menerapkan pola
secure attachment (kelekatan aman) pada anak usia sekolah
b. Data display (penyajian data) berarti menyajikan data yang telah
direduksi, penyajian data dapat dilakukan dalam bentuk uraian singkat,
bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan sejenisnya. Namun yang
paling sering digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian
kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif.* Dalam tahap ini
peneliti akan menguraikan secara singkat dan sistematis sesuai tema atas
data yang telah direduksi dan diklasifikasikan sebelumnya ke dalam teks
narasi. Di dalamnya akan ada tentang:
1) Deskripsi tentang penerapan pola secure attachment (kelekatan aman)

dalam membentuk akhlak anak terhadap kedua orangtua

Ibid., him. 95.
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2) Deskripsi tentang penerapan pola secure attachment (kelekatan aman)
dalam membentuk akhlak anak terhadap diri sendiri (akhlak dalam
menuntut ilmu)

3) Deskripsi tentang penerapan pola secure attachment (kelekatan aman)
dalam membentuk akhlak anak terhadap tetangga/orang lain

4) Deskripsi tentang penerapan pola secure attachment (kelekétan aman)
dalam membentuk akhlak anak terhadap Allah SWT

5) Deskripsi tentang kendala yang dialami orangtua buruh tani dalam
menerapkan pola secure attachment (kelekatan aman) pada anak usia
sekolah

¢. Conclusion drawing/verification berarti penarikan kesimpulan dan
verifikasi atas data yang telah direduksi dan disajikan (display).** Pada
tahap ini peneliti nanti akan menganalisis uraian data yang telah tersaji
dengan berdasar pada teori yang telah dijadikan sebagai landasan pada
awal penelitian. Kemudian selanjutnya peneliti akan menyimpulkan hasil
penelitian atas data yang telah dianalisis dan tersaji terkait penerapan
pola secure attachment (kelekatan aman) yang dilakukan orangtua buruh
tani dalam membentuk akhlak anaknya yang usia sekolah dan kendala
dalam menerapkan pola secure attachment (kelekatan aman) yang

dialami orangtua buruh tani terhadap anaknya yang usia sekolah.

“Ibid., hlm. 99.
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G. Sistematika Penulisan
Penulisan skripsi ini terdiri dari tiga bagian untuk memudahkan penjelasan
dan pemahaman pokok-pokok masalah yang akan dibahas, maka peneliti
menyusun sistematika penulisan skripsi sebagai berikut:
Bagian awal skripsi ini terdiri dari sampul luar, halaman sampul judul, halaman
pernyataan, halaman nota pembimbing, halaman pengesahan, halaman
persembahan, halaman motto, halaman abstrak, halaman kata pengantar,
halaman daftar isi dan daftar tabel.
Bagian pokok dalam skripsi ini terdiri dari lima bab, yaitu:
Bab I Pendahuluan
Bagian ini terdiri dari latar belakang, rumusan masalah, tujuan
penelitian, kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, metode penelitian, dan
sistematika penulisan.
Bab II Landasan Teori
Bagian ini terdiri dari: Teori pembentukan akhlak, konsep akhlak,
anak usia sekolah, pola secure attachment, keluarga, buruh tani;
Pertama; Pembentukan akhlak, yang meliputi definisi pembentukan
akhlak, metode pembentukan akhlak, faktor yang mempengaruhi
pembentukan akhlak. Kedua; Konsep akhlak, yang meliputi definisi
akhlak, kedudukan akhlak dalam Islam, kedudukan akhlak dalam
kehidupan manusia, ruang lingkup akhlak. Ketiga; Anak usia sekolah,
yang meliputi definisi usia sekolah, karakteristik perkembangan usia

sekolah. Keempat; Pola secure attachment, yang meliputi definisi pola
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secure attachment, karakteristik figur yang memiliki secure attachment,
gambaran pola secure attachment pada setiap perkembangan anak, fungsi
secure attachment untuk anak, faktor penyebab gangguan kelekatan pada
anak, cara membina kelekatan yang baik dengan anak. Ke lima; Keluarga
yang meliputi definisi keluarga, fungsi keluarga, tugas dan kewajiban
orangtua dalam mendidik anak, cara membangun keharmonisan dan
kasih sayang dalam keluarga. Ke enam; Konsep buruh tani yang meliputi
definisi buruh tani, kondisi buruh tani di Indonesia dan pembentukan
akhlak anak di keluarga buruh tani.
Bab III Hasil Penelitian

Bagian ini terdiri dari: Pembentukan akhlak anak usia sekolah
melalui pola secure attachment dalam keluarga buruh tani Desa
Ponolawen Kesesi Pekalongan, berisi tentang gambaran umum Desa
Ponolawen Kesesi Pekalongan, yang meliputi letak geografis dan tipologi
desa, struktur pemerintahan, demografi Desa Ponolawen, profil keluarga
buruh tani yang di dalamnya memuat kondisi tempat tinggal, kondisi
pendidikan, kondisi ekonomi, kondisi sosial, kondisi keagamaan.
Kemudian penerapan pola secure attachment orangtua buruh tani dalam
membentuk akhlak anak usia sekolah yang di dalamnya berisi tentang
deskripsi penerapan pola secure attachment orangtua dalam membentuk
akhlak anak kepada kedua orangtua, deskripsi penerapan pola secure
attachment orangtua dalam membentuk akhlak anak terhadap diri sendiri

(akhlak dalam menuntut ilmu), deskripsi penerapan pola secure




29

attachment ~ orangtua dalam membentuk akhlak anak kepada
tetangga/orang lain, deskripsi penerapan pola secure attachment orangtua
dalam membentuk akhlak anak kepada Allah SWT. Kemudian kendala
yang dialami para orangtua buruh tani dalam menerapkan pola secure
attachment pada anak usia sekolah.
Bab IV Analisis Data Hasil Penelitian

Bagian ini terdiri dari: analisis pembentukan akhlak anak usia
sekolah melalui pola secure attachment dalam keluarga buruh tani Desa
Ponolawen Kesesi Pekalongan, di dalamnya berisi tentang analisis
penerapan pola secure attachment orangtua buruh tani dalam membentuk
akhlak anak usia sekolah, analisis kendala yang dialami para orangtua
buruh tani dalam menerapkan pola secure attachment pada anak usia
sekolah.
Bab V Kesimpulan dan Saran

Bagian terakhir dalam skripsi ini terdiri dari penutup dan lampiran




BAB YV

PENUTUP

(esimnulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat diambil
kesimpulan bahwa:

1. Pembentukan akhlak anak melalui pola secure attachment (kelekatan

aman) dalam keluarga buruh tani dibagi ke dalam empat bagian,

diantaranya:

a. Penerapan pola secure attachment (kelekatan aman) untuk
membentuk akhlak kepada kedua orangtua diwujudkan dengan
membiasakan kerjasama satu keluarga dalam mengurus rumah dan
perlengkapan sekolah anak, memulai minta maaf ketika salah,
memotivasi, berusaha mengerti kondisi anak, memberikan kondisi
keluarga yang tentram serta berusaha mendengarkan cerita dan
mengatasi keluhan anak.

b. Penerapan pola secure attachment (kelekatan aman) untuk
membentuk akhlak anak kepada diri sendiri (akhlak dalam menuntut
lmu) diwujudkan dengan berusaha di dekat anak saat anak belajar,
menjaga kekompakan keluarga dalam membimbing anak belajar,
berusaha memenuhi kebutuhan sekolah anak, menjadi kawan anak
ketika anak bercerita dan mengeluh serta mengarahkan dan

mengatasi masalah terkait sekolahnya, mampu mengarahkan serta
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menguatkan anak kembali akan kemampuan dan kepercayaan
dirinya selama sekolah.

c. Penerapan pola secure attachment (kelekatan aman) untuk
membentuk akhlak anak kepada tetangga atau orang lain diwujudkan
dengan membiasakan bertegur sapa yang ramah, mengikutsertakan
anak untuk berbagi sedikit makanan, berusaha mengarahkan dan
mengikutsertakan anak dalam membantu tetangga/orang lain
disekitarnya dan menjadi contoh nyata perilaku yang baik pada anak.

d. Penerapan pola secure attachment (kelekatan aman) untuk
membentuk akhlak anak kepada Allah SWT, diwujudkan dengan
membimbing aktivitas ibadah anak, mengajak anak turut serta dalam
aktivitas ibadah orangtua, meluangkan waktu untuk sekedar duduk-
duduk mengamati lingkungan sekitar sembari menyampaikan nasehat
terkait apa yang terjadi dan dilihat, memasukannya ke TPQ, serta
membantu masalah yang dialaminya dalam beribadah shalat maupun
ngaji.

2. Adapun kendala yang dialami para orangtua buruh tani dalam
menerapkan pola secure attachment (kelekatan aman) dengan anak-
anaknya, diantaranya problem psikologis orangtua, ketidakkonsistenan
cara pengasuhan orangtua serta kurangnya keikutsertaan figur ayah
dalam pengasuhan dan penerapan pola secure attachment (kelekatan

aman).
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B. Saran
Dengan rendah hati pennlis memberikan saran demi terbinannya
pola secure attachment (kelekatan aman) dengan baik dalam keluarga,
khususnya keluarga buruh tani. Saran-saran yang dimaksud diantaranya:

1. Tingkatkan komunikasi yang baik dan sejalan antara pasangan ayah dan
ibu, agar penerapan pola secure attachment (kelekatan aman) dalam
membentuk akhlak dapat berjalan dengan efektif dan efisien.

2. Bagi orangtua, anak adalah ladang amal sekaligus investasi dunia dan
akhirat bagi orangtuanya, jadi baguskanlah pendidikan akhlaknya,
muliakanlah cara pengasuhannya agar dia mampu menjadi manusia
seutuhnya.

3. Bagi para calon orangtua, siapkanlah diri anda, carilah bekal pendidikan
keluarga sebanyak dan sebaik mungkin, agar dari anda lahir benih-
benih yang berkualitas baik intelektual maupun mentalnya yang dari

dirinya kelak akan tegak dan majunya negara, bangsa dan agama Islam.
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